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Management of educators and education is a process of planning, organizing, 
Actuating and Controlling the lecturer and the structure and all components contained 
in the institution or educational institution to achieve the objectives tha have been 
determined effectively and efficiently trough human resources.The purpose of study was 
to obtain descriptive information about the Planning, Organizing, Actuating and 
Controlling.With a qualitative approach and case study, this thesis prepared using 
primary data and secondary data trough interviews, observation, and documentation. 
Data analysis using data reduction, data presentation and conclution.The study found 
that the management Educators and Education Personnel concultion. 1)This research 
finds the planning of educatorsand education personnel in the department of midwifery 
Poltekkes Kemenkes Pontianak through the process of mapping, analyzing the needs, 
proposing the forwardto Derectorate for selection, for recruitment of non-civil servants 
referring to the act and government regulation related to officer. 2) the organization of 
educatorsand education personnel in the department of midwifery Poltekkes Kemenkes 
Pontianak implemented based on the organizational structure Poltekkes and 
organizational structuremidwifery department. 3)Actuating of educatorsand education 
personnel in the department of midwifery Poltekkesgiven by the head of study 
programdirectly responsible chairmanof the department through individual group 
meetins.4) Controllingof educatorsand education personnel in the department of 
midwifery Poltekkes Kemenkes Pontianak is conducted by the head of the study 
program directlyresponsible to the head of department, performance appraisal is 
measured by employee performace target wich effects the benefits received. 
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Pendidikan di Indonesia perlu 
mendapatkan perhatian yang cukup dalam 
mencapai tujuan pendidikan Nasional. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor.10. 
Tahun 2016 Pasal 1 Tentang Dosen dan 
tenaga Kependidikan di Perguruan Tinggi 
Negeri Tenaga Kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan 
diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. 
Setiap perguruan tinggi harus melakukan 
langkah antisipasi guna menghadapi 
persaingan yang semakin kompetitif serta 
bertanggung jawab untuk menggali dan 
meningkatkan segala aspek pelayanan yang 
dimiliki, karena sebuah pelayanan yang 
dimiliki oleh lembaga tertentu akan menjadi 
gambaran dari kualitas lembaga tersebut, jika 
pelayanan yang diberikan menurut konsumen 
itu baik maka sebuah lembaga tersebut bisa 
dikatakan baik. Tapi sebaliknya jika 
pelayanan yang dimiliki suatu lembaga buruk 
maka lembaga tersebut akan dikatakan buruk. 
Termasuk juga pelayanan dalam sebuah 
lembaga pendidikan. 
Manajemen merupakan hal yang penting 
dan sangat dibutuhkan dalam setiap organisasi 
manajemen merupakan proses perencanaan, 
peongorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasilainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan (Stoner, 
1992;8). 
George R. Terry (1996) mendefinisikan 
manajemen sebagai berikut: Management is a 
distinct process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling 
perform to detemine and accomplish stated 
objectives bye the use of human bein and 
other resoueces. Definisi tersebut melihat 
manajemen sebagai suatu proses yang jelas 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pergerakan dan 
pengendalian yang dilaksanakan untuk 
menentukan serta melaksanakan 
sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan 
menggunakan sumber daya dan sumber 
lainnya. 
Manajemen yang dijalankan dalam dunia 
pendidikan bukan sebagai tujuan tapi 
melaikan sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang bermutu yang sesuai dengan 
harapan orang banyak (Ismaya B, 2015;105). 
Ada delapan standar Nasional yang harus 
di-manag dengan baik oleh pengelola satuan 
pendidikan, salah satunya adalah standar 
tenaga pendidik dan kependidikan ditiap-tiap 
satuan pendidikan, karena ditenaga mereka 
kemajuan dan kemunduran peserta didik dan 
lembaga pendidikan yang dijalaninya (Ismaya 
B, 2015;106). 
Pendidik merupakan  hal yang paling 
penting dalam sebuah lembaga pendidikan, 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 6, Pendidik adalah seseorang 
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan. 
Pada perguruan tinggi pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat (Uray Iskandar, 2002;108). 
Manajemen tenaga pendidik dan 
kependidikan adalah aktivitas yang harus 
dilakukan mulai dari tenaga pendidik dan 
kependidikan masuk ke dalam organisasi 
pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui 
proses perencanaan sumber daya manuasia, 
perekrutan, seleksi,  penempatan, pemberian, 
kompensasi, penghargaan, pendidikan dan 
latihan atau pengembangan dan 
pemberhentian (Aedi Nur, 2016). 
Tenaga pendidik dan pendidikan yang 
kompeten merupakan substansi penting. 
Sebuah pendidikan tinggi dengan sarana dan 
prasarana yang memadai, dana yang 
mencukupi, serta sumber daya yang banyak 
dirasakan akan sia-sia apabila tidak didukung 
oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang 
mempunyai kompetensi serta profesionalitas 
tinggi untuk menjalankan seluruh tugas secara 
professional. 
Di dalam dunia pendidikan terdapat 
seseorang yang dibutuhkan dan berperan 
penting yaitu tenaga pendidik. Tenaga 
pendidik bertujuan untuk menunjang 
keberhasilan para peserta didik. Namun tidak 
hanya tenaga pendidik, dalam lingkungan 
sekolah juga terdapat peserta didik maupun 
para tenaga kerja yang berkepentingan di 
dalamnya. Memiliki keterkaitan satu dengan 
lainnya dan saling bekerja sama untuk 
mencapai tujuan pendidikan.   
Sebagai tenaga pendidik tentunya bukan 
pekerjaan yang mudah, selain dituntut untuk 
memiliki kemampuan akademik yang 
memadai juga kemampuan manajemen dan 
keterampilan yang cukup. Kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan pendidikan 
disetiap satuan pendidikan. Bayangkan jika 
seorang guru tidak menguasai atau memahami 
isi materi yang akan dijarkan, tidak 
mengetahui tujuan pengajaran yang 
dilaksanakan, maka para peserta didik tidak 
akan berhasil dalam mencapai tujuan 
pendidikan.  
Untuk meningkatkan diri sebagai tenaga 
kependidikan setiap orang harus memiliki 
kemauan keras dari dalam dirinya. 
Mempunyai visi dan misi, komitmen diri 
terhadap tugas yang diemban. Dia harus 
mampu berpikir apa tugas utama dan 
tambahnnya. Dengan demikian seorang 
tenaga pendidikan akan mengerti apa yang 
harus dikerjakan, dan sebatas mana dia harus 
bekerja, lancarnya pelaksanaan kegiatan maka 
diperlukan peraturan yang dijadikan pedoman  
dalam setiap tindakan kerjanya. Peraturan 
tersebut bisa saja disusun atas kesepakatan 
bersama dari peraturan-peraturan tertentu 
yang dikeluarkan oleh pemerintah.  
Demikian pula halnya pada setiap satuan 
pendidikan, dimana tenaga kependidikan 
kadang mengemban tugas lebih dari satu. 
Untuk itu agar pelaksanaan tugas yang 
diembannya dapat terlaksana dengan tertib, 
teratur, transparan dan terstruktur maka 
diperlukan suatu pedoman. Untuk itu disusun 
sebuah pedoman untuk mengatur fungsinya 
sebagai tenaga pendidikan agar nantinya 
pengelolaan manajemen pendidikan disatuan 
pendidikan dapat berjalan sesuai harapan. 
Politeknik adalah Perguruan Tinggi yang 
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam 
berbagai rumpun ilmu pengetahuan dan/atau 
teknologi dan jika memenuhi syarat, 
Politeknik dapat menyelenggarakan 
pendidikan profesi Program Pendidikan 
Poltekkes Kemenkes Pontianak adalah 
pendidikan diploma/vokasional yang 
memberikan pengalaman belajar dan latihan 
menuju pembentukan kemampuan profesional 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya di bidang kesehatan yang meliputi: 
Jurusan Kesehatan Lingkungan, Jurusan Gizi, 
Jurusan Keperawatan Gigi, Jurusan Analis 
Kesehatan, Jurusan Kebidanan dan Jurusan 
Keperawatan atau pada tahap berikutnya akan 
ditambah dengan jurusan lainnya yang 
dianggap perlu untuk pengembangan Sumber 
Daya Manusia di Kalimantan Barat. Selain 
program D-III Poltekkes Kemenkes Pontianak 
mendidik Program D-IV sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.  
Menurut Uray Iskandar (2001;108) 
Pendidik merupakan tenaga professional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat terutama pada 
perguruan tinggi.  
Menurut Hamalik (2004)  dalam 
Muhammad Mustari (2014:135) menyatakan 
bahwa guru adalah jabatan professional yang 
memerlukan berbagai keahlian khusus. 
Sependapat dengan Sardiman (2000;123) 
dalam Uray Iskandar (2005;7) guru salah satu 
komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar yang ikut berperan dalam usaha 
pembentukan sumber daya manusia yang  
potensial dibidang pembangunan. 
Dalam proses pencarian dan 
pengembangan ilmu sendiri, maka dosen juga 
dituntut untuk melakukan penelitian dan 
mempublikasikan hasil penelitiannya, kecuali 
itu juga mampu berinteraksi dengan 
masyarakat dengan kompetensi yang 
dimilikinya. Itulah esensi tri dharma 
perguruan tinggi (Desayu Eka Surya. Majalah 
Ilmiah Unikom Vol.6, No. 2). 
Dosen memiliki tugas mengajar dan 
membimbing mahasiswa agar yang 
bersangkutan memiliki kompetensi yang 
relevan dengan keahliannya dan memiliki 
tanggung jawab pengembangan ilmu 
pengetahuan melalui penelitian yang 
semestinya dilakukan secara terus menerus.  
Jadi berdasarkan pendapat para ahli maka 
dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik di 
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Pontianak adalah orang yang bekerja untuk 
menyampaikan suatu ilmu kepada orang lain 
baik itu pengetahuan maupun tentang suatu 
keterampilan yang dinamakan Dosen dan 
Instruktur. 
Sumber:  P2TK derektorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional dalam Mostari Mohamad, 2014) 
 Menurut Bambang Ismaya (2015;107) 
Tenaga kependidikan adalah seluruh 
komponen yang terdapat dalam instansi atau 
lembaga pendidikan yang tidak hanya 
mencakup guru saja melainkan keseluruhan 
yang berpartisipasi dalam pendidikan. Berikut 
merupakan tugas Tenaga Kependidikan: 
1)Pasal 39 ayat (1) Undang Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
bahwa tugas Tenaga kependidikan itu adalah 
melaksanakan inistrasi, pengelolaan, 
pengembangan pengawasan, dan pelayanan 
teknis untuk menunjang proses pendidikan 
pada satuan pendidikan. Sedangkan fungsi 
dan Peranan Tenaga Kependidikan yaitu 
Keberadaan tenaga kependidikan (personalia 
di tengah-tengah lembaga pendidikan tidak 
dapat kita kesampingkan akan peran dan 
fungsinya yang sangat membantu kegiatan 
dan program-program perguruan tinggi, 
karena hampir 50% peningkatan mutu dan 
pelayanan pendidikan berada ditangan dan 
pundak mereka. Oleh karena Ketua Jurusan 
sebagai pemimpin utama di organisasi dan 
harus mampu mengatur dan mengelola 
keberadaan mereka dengan sebaik mungkin 
agar berjalan efektif dan efisien. 
 Apabila ingin dijabarkan fungsi para 
tenaga kependidikan secara umum bagai 
berikut: (a) Menjamin kelangsungan sebuah 
sistem pendidikan (b)Memantau jalannya 
sistem dan program yang ditargetkan dalam 
lembaga pendidikan (c) Memfasilitasi para 
tenaga pendidik peserta didik dan atau tenaga 
kependidikan satu dengan yang lainnya dalam 
menjalani suatu aktivitas pendidikan (d) 
Memberikan rasa aman dan nyaman bagi 
seluruh orang yang terlibat dalam lingkungan 
pendidikan. (e)Melayani kebutuhan peserta 
didik dan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan 
Adapun peranan tenaga kependidikan 
dalam satuan pendidikan tertentu adalah 
segabai berikut: (a) Membantu pelaksanaan 
dan penyelenggaraan satuan pendidikan. 
pendidikan yang akan Membantu 
merencanakan sistem, tujuan dan desain 
dijalankan menciptakan lingkungan 
pendidikan yang aman, nyaman, dan kondusif 
dalam mencapai tujuannya (b) Membantu 
Ketua, Dosen, peserta didik masing-masing 
dan komunikasi yang baik antara perguruan 
tinggi, menyebabkan terciptanya hubungan 
dengan masyarakat atau dengan pemerintah 
(Mohamad Mustari, 2014). 
 Di dalam suatu lembaga pendidikan 
tinggi manajemen merupakan suatu arah 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Seperti 
yang dikemukakan oleh George R. Terry dan 
Leslie W R (1992) secara etimologis 
manajemen berasal dari kata manage yang 
berarti mengurusi mengalur, mengemudikan, 
mengendalikan, menagani, mongelola, 
menyelenggarakan, menjalankan, 
melaksanakani dan meminpin. Sedangkan 
Management berasal dari kata “mano” yang 
berubah menjadi “manus” berarti bekerja 
berkali-kali dengan menggunakan tangan, 
ditambah imbuhan “agere” yang berarti 
melakukan sesuatu kemudian menjadi 
manageare yang berarti melakukan sesiatu 
berkali-kali dengan menggunakan tangan 
tangan. 
  Dikemukakan oleh Earl F. Lundgren 
menedefinisikan (dalam Bambang Ismaya, 
2015;107) manajemen sebagai berikut: 
“Management is the once that through 
decision making based  know ef and 
understanding, interrelates, via appropiate 
linisking proscesses alf the elementor 
izational system in the manner designed to 
objective” manajemen adalah sebuah 
kekuatan melalui pembuatan keputusan yang 
didasari pengetahuan dan pengertian yang 
saling terkait dan terpadu melalui lingkungan 
proses yang tepat dari semua unsur sistem 
organisasi dalam suatu yang didesain untuk 
mencapai tujuan organisasi.  
 Menurut R W Morell “hat vity in the 
organization and deciding upon the ends of 
the on aninahon and diciding upon the means 
by which the goals are to be efectively 
reached” manajemen adalah kegiatan di 
dalam sebuah organisasi dan penetapan tujuan 
organisasi serta penetapan penggunaan alat-
alat untuk mencapai tujuan. 
  Menurut Peter F Drucker, 1985 
Management is Tasks, Management is 
discipline. But managemen is also people. 
Every achifment of management is the 
achievement of a manager.  
 Demikian juga seperti yang dikemukakan 
oleh Earl F. Lundgren yang menedefinisikan 
manajemen sebagai berikut: “Management is 
the once that through decision making based 
and know ef and understanding, interrelates, 
via appropiate linisking proscesses alf the 
elementor izational system in the manner 
designed to objective” manajemen adalah 
sebuah kekuatan melalui pembuatan 
keputusan yang didasari pengetahuan dan 
pengertian yang saling terkait dan terpadu 
melalui lingkungan proses yang tepat dari 
semua unsur sistem organisasi dalam suatu 
yang didesain untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
  Menurut Stoner (1992;8) Manajemen 
merupakan proses perencanaan, 
peongorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya 
organisasilainnya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. 
  Sedangkan George R. Terry (1996) 
mendefinisikan manajemen sebagai berikut: 
Management is a distinct process consisting 
of planning, organizing, actuating, and 
controlling perform to detemine and 
accomplish stated objectives bye the use of 
human bein and other resoueces. Definisi 
tersebut melihat manajemen sebagai suatu 
proses yang jelas terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pergerakan dan pengendalian yang 
dilaksanakan untuk menentukan serta 
melaksanakan sasaran/tujuan yang telah 
ditentukan dengan menggunakan sumber daya 
dan sumber lainnya. 
  Menurut Robins dan Coultar (1996) 
manajemen adalah suatu proses membuat 
aktivitas terealisasikan secara efisien dan 
efektif dengan dan melaui orang lain.  
 Manajemen merupakan seni yang 
harus dimainkan karena objeknya adalah 
organisasi atau kepala sekolah secara piawai. 
Disebut seni manusia atau sumber daya 
manusia yang memiliki karakteristik yang 
berbeda.beda antara satu dengan yang lainnya 
dan seorang manajer atau kepala sekolah 
harus mampu membaca potensi potensi yang 
dimiliki setiap anggotanya untuk ditempatkan 
di posisi dan bagian yang sesuai dengan 
kualifikasi dan keahliannya masing-masing. 
Put the right man in the raight place! 
(posisikan orang yang tepat pada posisi yang 
tepat)(Bambang Ismaya, 2015). 
  Menurut Engkoswasa dan Komariah A 
(2010;87) manajemen yaitu kegiatan secara 
terus menerus di dalam suatu organisasi yang 
bermuatan keterampilan dan kempuan khusus 
yang dimiliki seseorang dalam melaksanakan 
suatu kegiatan individu atau kelompok yang 
saling berkoordinasi menggukan segala 
sumber untuk mencapai tujuan organisasi 
secara produktif, efektif dan efisien. 
  Dengan demikian manajemen merupakan 
suatu kegiatan yang membutuhkan keahlian 
khusus yang dilakukan dalam suatu organisasi 
dengan memanfaatkan sumber daya 
semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan 
yang efektif dan efisien.  
  Menurut Undang-Undang Nomor. 20 
Tahun 2003 pasal 39 ayat 2, pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dari pengertian ini jelas bahwa guru 
merupakan seorang pendidik di sekolah dasar 
dan menengah yang berperan langsung dalam 
menjalankan dan kewajibannya di sekolah. 
 Dikemukakan oleh Sadulloh dkk. 
(2006) Pendidik adalah seseorang yang 
bertanggung jawab terhadap terlaksananya 
pendidikan, sejalan dengan itu ada juga yang 
mengatakan bahwa pendidik adalah orang 
dewasa yang membantu terhadap anak didik 
agar menjadi dewasa. 
 Menurut Undang-Undang Guru dan 
Dosen No. 14 tahun 2005 guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidk, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
 Dengan demikian Pendidik atau di 
Indonesia lebih dikenal dengan pengajar, 
adalah tenaga kependidikan yang 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan dengan tugas khusus sebagai 
profesi pendidik.  
Menurut Peraturan Presiden Nomor. 10. 
Tahun 2016 Pasal 1 Tentang Dosen dan 
tenaga Kependidikan Di Perguruan Tinggi 
Negeri Baru Tenaga Kependidikan adalah 
anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
dan diangkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. 
Menurut Bambang Ismaya, 2015 Tenaga 
kependidikan adalah seluruh komponen yang 
terdapat dalam instansi atau lembaga 
pendidikan yang tidak hanya mencakup guru 
saja melainkan keseluruhan yang 
berpartisipasi dalam pendidikan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa manajemen tenaga pendidik dan 
kependidikan adalah merupakan proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan pada dosen dan istruktur 
serta seluruh komponen yang terdapat dalam 
instansi atau lembaga pendidikan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien melalui sumber daya 
manusia yang ada di Jurusan Kebidanan. 
Berbicara mengenai fungsi berarti 
berbicara pula masalah kegunaan manajemen 
dalam mencapai tujuan, untuk mencapai 
tujuan tersebut perlu adanya langkah-langkah 
yang harus ditempuh. Dari pengertian 
manajemen yang berbeda-beda yang 
diungkapkan oleh pakar manajemen. Maka 
fungsi manajemenpun berbeda-beda pula 
tergantung pada sudut pandang mereka.  
Menurut Engkoswasa dan Komariah A 
(2010;87) Para ahli manajemen mempunyai 
pendapat yang beraneka ragam tentang fungsi 
manajemen yang paling awal pendapat Fayol 
yaitu: planning, organizing, commanding, 
coordinating dan controlling. Gulich 
membagi fungsi manajemen menjadi 7 yang 
dikenal dengan POSDCORB (planning, 
organizing, staffing, directing, controlling, 
reporting, dan budgeting). Sedangkan Terry 
menyatakan 4 fungsi manajemen yang dikenal 
dengan POAC (planning, organizing, 
actuating, dan controlling). 
Untuk memahami lebih jauh tentang 
fungsi-fungsi manajemen, di bawah ini  
akan dipaparkan tentang fungsi-fungsi 
manajemen, meliputi : (a) Perencanaan 
(Planning) Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan artinya pendidikan, sedangkan 
rencana pendidikan adalah proses kegiatan 
pendidikan, sedangkan rencana pendidikan 
merupakan hasil perencanaan yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan bersama (Hikmat, 
2009 :101). 
Menurut Arthur G. Bedeian (1993;7) 
Planning is the process of estabilishing goals 
and selecting future course of action for their 
accomplishment. It includes estabilishing 
goals, developing an understanding of the 
environment in which the goals are to be 
accomplished, selecting a course of action, 
and evaluating the outcome of that planning. 
Perencanaan adalah proses memutuskan  
tujuan tujuan apa yang akan dikejar selama 
suatu jangka waktu yang akan datang dan apa 
yang dilakukan agar tujuan-tujuan itu dapat 
tercapai. Perencanaan efektif haruslah 
didasarkan atas fakta-fakta dan informasi dan 
tidak atas emosi dan keinginan (Terry G.R 
dan Rue L.W, 1992;43). 
Menurut Uray Husna Asmara (2016) 
Perencanaan adalah memilih dan 
menghubungkan fakta satu dengan fakta lain 
dan membuat serta menggunakan asumsi-
asumsi mengenai masa yang akan datang 
dengan jalan menggambarkan dan 
merumuskan kegiatan-kegiatan yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diinginkan. 
Menurut Fakry (1987) dalam Husna 
Asmara (2016) perencanaan adalah sebagai 
proses penyusunan berbagai keputusan yang 
akan dilakukan pada masa yang akan datang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Menurut Husaini Usman (2013) 
Perencanaan adalah kegiatan yang akan 
dilaksanakan di massa yang akan datang 
untuk mencapai tujuan.  
Dalam bukunya Ngalim Purwanto, 
(1995:15) Perencanaan pendidikan itu 
memberikan kejelasan arah dalam usaha 
proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga 
perencanaan dalam sebuah pendidikan akan 
dapat dilaksanakan dengan lebih efektif dan 
efisien. Dengan demikian seorang perencana 
pendidikan dituntut untuk memiliki 
kemampuan dan wawasan yang luas agar 
dapat menyusun sebuah rancangan yang dapat 
dijadikan pegangan dalam pelaksanaan proses 
pendidikan selanjutnya.  
 Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, 
(2004;33) Rekrutmen adalah suatuproses atau 
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk mendapatkan tambahan pegawai yang 
melalui tahapan yang mencakup indentifikasi 
dan sumber-sumber penarikan pegawai, 
menentukan kebutuhan pegawai yang 
dibutuhkan perusahaan, proses seleksi, 
penempatan dan orientasi pegawai. 
 Perencanaan rekrutmen dilakukan dengan 
analisis pekerjaan. Menurut Malayu S.P 
Hasibuan, analisis pekerjaan adalah 
menganalisis dan mendesain pekerjaan apa 
saja yang harus dikerjakan, bagaimana 
mengerjakannya, dan mengapa pekerjaan itu 
harus dikerjakan. Menurutnya pula bahwa 
analisis pekerjaan bermanfaat untuk 
memberikan informasi tentang aktivitas 
pekerjaan, standar pekerjaan, persyaratan 
personalia, perilaku manusia, dan alat-alat 
yang akan dipergunakan (Malayu S.P 
Hasibuan, 1996:28-29). (b) Pengorganisasian 
(Organizing) Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan. sekelompok orang (dua atau 
lebih) yang secara formal dipersatukan dalam 
suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Menurut Arthur G. Bedeian (1993;7) 
Organizing is process of dividing work among 
groups and individuals and  coordinating 
their activities to accomplish goals. 
Organizing also involves estabilishing 
managerial authority. 
Menurut Stoner (1996;11) dalam 
Engkoswara dan Aan Komariah (2010;95) 
menyakatan bahwa mengorganisasikan adalah 
proses mempekerjakan dua orang atau lebih 
untuk bekerjasama dalam cara terstrutur guna 
mencapai sasaran spesifik atau beberapa 
sasaran. 
 Dengan demikian agar pengorganisasian 
tenaga pendidik dan kependidikan di Jurusan 
Kebidanan dapat berjalan dengan baik 
hendaklah memiliki ciri-ciri atau sifat sebagai 
berikut; 1)Memiliki tujuan yang jelas. 2) Tiap 
anggota memahami dan menerima tujuan 
tersebut. 3) Adanya kesatuan arah sehingga 
dapat menimbulkan kesatuan tindakan dan  
kesatuan pikiran. 4)Adanya kesatuan perintah,  
para bahwahan hanya mempunyai seorang 
atasan langsung daripadanya ia menerima 
perintah atau bimbingan dan kepada siapa ia 
harus mempertanggung jawabkan hasil 
pekerjaannya. C) Pengarahan (Actuating) 
Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
merupakan fungsi manajemen yang paling 
utama. Dalam fungsi perencanaan dan 
pengorganisasian lebih banyak berhubungan 
dengan aspek-aspek abstrak proses 
manajemen, sedangkan fungsi actuating justru 
lebih menekankan pada kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan orang-orang 
dalam organisasi. 
 Menurut Siagian (1992;128) dalam 
Daryanto (2013;52) pengarahan  dapat 
didefinisikan sebagai keseluruhan usaha untuk 
mendorong para anggota organisasi agar mau 
dan iklas bekerja dengan sebaik mungkin 
demi tercapainya tujuan organisasi dengan 
efisien, efektif dan ekonomis. 
 Memimpin menurut Stoner (1996;11) 
dalam Engkoswara dan Aan Komariah 
(2010;95) proses mengarahkan dan 
mempengaruhi aktivitas yang berkaitan 
dengan pekerjaan dari anggota kelompok atau 
seluruh organisasi. 
Menurut pendapat Yulk (1981), 
Leadership is interpersonal influence exercise 
in a situation, and directed thought the 
communication process, toward the 
attainment of a special goal or goals. 
Dikemukakan oleh Kottler (1988;5) 
Kepemimpinan adalah proses menggerakkan 
seseorang atau sekelompok kepada tujuan 
tujuan yang umumnya ditempuh dengan cara-
cara yang tidak memaksa. 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa akan terjadi kepemimpinan apabila 
dalam situasi tertentu seseorang lebih 
menonjol dapat mempengaruhi perilaku orang 
lain baik secara perseorangan ataupun 
sekelompok sehingga dengan penuh 
kesadaran orang-orang dapat mengikuti apa 
yang diinginkan pemimpin dalam mencapai 
tujuan. d) Pengawasan (Controlling) Tenaga 
pendidik dan Kependidikan memerlukan 
adanya pengawasan atau supervisi, dimana 
pengawsan bertanggung jawab tentang 
kefektifan program. Oleh karena itu supervisi 
haruslah meneliti ada tidaknya kondisi-
kondisi yang akan memungkinkan tercapainya 
tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan 
merupakan proses pengamatan dari seluruh 
kegiatan organisasi guna lebih menjamin 
bahwa semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya. Proses dasar 
pengawsan terdiri dari tiga tahap: 1)Penentuan 
hasil standar hasil kerja, 2)Pengukuran hasil 
pekerjaan, 3) Koreksi terhadap penyimpangan 
yang mungkin terjadi. 
  Menurut Daryanto (2013; 92) Beberapa 
kondisi yang harus diperhatikan  untuk 
mewujudkan pengawasan yang efektif, yaitu: 
1) Pengawasan harus dikaitkan dengan tujuan 
dan criteria yang dipergunakan dalam system 
pendidikan yaitu relevan, efektivitas, efisiensi, 
dan produktivitas. 2) Sekalipun sulit standar 
yang masih dapat dicapai harus ditentukan. 
3)Pengawasan seharusnya disesuaikan dengan 
sifat dan kebutuhan organisasi sepeti susunan, 
peraturan, kewenagan, dan tugas-tugas yang 
telah digariskan dalam uraian tugas (job 
description). 4) Frekuensi pengawasan harus 
dibatasi. Artinya jika pengawasan terhadap 
karyawan terlampai sering ada kecenderungan 
mereka kehilangan dari otonominya dan dapat 
dipersepsikan bahwa pengawas itu sebagai 
pengekang. 5) Sistem pengawasan harus 
dikemudikan (steering control). Sistem 
pengawas menunjukkan kapan, dan dimana 
tindakan korektif harus diambil. 6) 
Pengawasan hendaknya mengacu pada 
prosedur pemecahan masalah, menemukan 
penyebab, membuat rancangan 
penanggulangan, melakukan perbaikan, 
mengecek hasil perbaikan, dan mencegah 
timbulnya masalah yang serupa. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini, menekankan pada 
masalah proses, maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriftif. Sebagai instrumen kunci 
kehadiran peneliti pada pra penelitian yaitu 
melakukan pengumpulan data awal sebagai 
instrument aktif dalam upaya mengumpulkan 
data-data dilapangan. Dalam melakukan 
observasi lapangan peneliti datang secara 
langsung ke tempat penelitian untuk 
mengamati sekaligus mencatat segala hal 
yang diobservasi. Adapun lokasi penelitian ini 
di Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Pontianak. Sumber data dalam penelitian 
adalah : 1) Ketua Jurusan Kebidanan, 
2)Sekretaris Jurusan Kebidanan, 3) 
Administrasi Akademik, 4)Administrasi 
Umum, 5)Ketua Program Studi, 6) Perwakilan 
Dosen dan Instruktur, 7) Kemahasiswaan, 
8)Pustakawan.  
 Proses pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan sepanjang penelitian 
berlangsung yang terdiri dari beberapa tahap 
Wawancara dan Observasi. Tujuan tujuan 
penelitian tidak hanya untuk 
menyederhanakan data tetapi juga untuk 
memastikan data yang diolah itu merupakan 
data yang tercakup dalam scope penelitian. 
Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat 
gambaran keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada 
tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan 
dan menyajikan data sesuai dengan pokok 
permasalahan yang diawali dengan 
pengkodean pada setiap subpokok 
permasalahan.  
A.  
B. Tahapan-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti 
memerlukan waktu sekitrar 4 bulan, mulai 
dari tahap persiapan selama 2 bulan, 
pelaksanaan dan pelaporan selama 2 bulan. 
Pelaporan dilaksanakan pada bulan Juni 2017. 
Tahap ini terdiri dari: 
a. Penyusunan laporan 
b. Konsultasi dan perbaikan  
 
 
PEMBAHASAN TEMUAN DAN 
MAKNAHASIL PENELITIAN 
Penelitian mengungkapkan kembali 
temuan yang sesuai dengan focus penelitian. 
Pembahasan setiap temuan penelitian merujuk 
pada teori yang telah dipaparkan. Berikut 
pembahasan tentang data temuan yang terkait 
dengan Manajemen Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Pontianak. 1) Perencanaan adalah 
suatu kegiatan menggambarkan sebelumnya 
kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. perencanaa 
rekrutmen adalah proses mencari, 
menentukan, mengajak dan menetapkan 
sejumlah orang dari dalam maupun dari luar 
perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan 
karakteristik tertentu seperti yang telah 
ditetapkan dalam perencanaan SDM. Jadi 
manajemen rekrutmen adalah proses 
rekrutmen yang melibatkan fungsi manajemen 
untuk mencapai rekrutmen yang efektif dan 
efisien.Untuk memperoleh tenaga Pendidik 
dan Kependidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan maka dilakukan pemetaan pegawai 
yang ada di Jurusan Kebidanan untuk 
diketahui jumlah dan kesesuaian tenaga 
pendidik dan kependidikan yang ada. 
Selanjutnya menganalisis kebutuhan proses 
mencari, menentukan, mengajak dan 
menetapkan sejumlah orang dari dalam 
maupun dari luar sebagai calon tenaga kerja 
dengan karakteristik tertentu seperti yang 
telah ditetapkan. Kemudian mengusulkan lalu 
meneruskan ke Direktorat hasil analisis 
kebutuhan tersebut. Perekrutan pegawai 
diperoleh melalui Penerimaan Calon Pegawai 
Negeri Sipil yang dilaksanakan oleh PNS 
Kemenkes dan Poltekkes Kemenkes 
Pontianak  dan melalui penerimaan tenaga 
kontrak sesuai kebutuhan yang mengacu 
kepada Undang-undang dan Peraturan 
Pemerintah terkait Kepegawaian. Untuk 
tenaga Non PNS selanjutnya dilakukan 
seleksi. Pendaftar yang dinyatakan lulus 
seleksi ditempatkan sesuai dengan bidangnya. 
 Sependapat dengan yang 
dikemukanakan oleh Malayu S.P Hasibuan 
perencanaan rekrutmen yaitu menganalisis 
dan mendesain pekerjaan apa saja yang harus 
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan 
mengapa pekerjaan itu harus dikerjakan. 
Menurutnya pula bahwa analisis pekerjaan 
bermanfaat untuk memberikan informasi 
tentang aktivitas pekerjaan, standar pekerjaan, 
persyaratan personalia, perilaku manusia, dan 
alat-alat yang akan dipergunakan.  
Hal senada yang diungkapkan oleh 
Bambang Ismaya, (2015;118) yang 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa langkah 
penting dalam prose perekrutan sebagai 
kelanjutan perencanaan tenaga kependidikan 
yaitu: (a)Menyebarluaskan pengumuman 
tentang kebutuhan tenaga kependidikan dalam 
berbagai jenis kualifikasinya sebagai mana 
proses perencanaan yang telah ditetapkan. 
(b)Membuka pendaftaran bagi poelamarsesuai 
dengan persyaratan yang telah ditetapkan baik 
poersyaratan-persyaratan administrasi maupun 
persyaratan-persyaratan akademis. (c) 
Menyelenggarakan pengujian berdasarkan 
standar seleksi dengan mengguanakan teknik-
teknik seleksi atau cara tertentu yang 
dibutuhkan. Standar seleksi misalnya : umur,  
kesehatan fisik, pendidikan, pengalaman, 
tujuan-tujuan, perangai, pengetahuan umum, 
keterampilan komunikasi, motivasi, minat, 
sikap dan nilai-nilai keterampilan, kesehatan 
mental, kepantasan bekerja di dunia 
pendidikan dan faktor lain yang telah 
ditetapkan. 2) Pengorganisasian sangat 
penting dalam manajemen tenaga pendidik 
dan kependidikan karena membuat posisi 
orang jelas dalam struktur dan pekerjaannya 
dan melalui pemilihan, pemilihan, 
pengalokasian, dan pendistribusian kerja yang 
professional, organisasi dapat mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. Dalam 
mengorganisasi seorang manager jelas 
memerlukan kemapuan mengisi jabatan. 
Sistem pengelolaan berjalan secara efektif 
melalui mekanisme yang disepakati bersama, 
serta dapat memelihara dan mengakomodasi 
semua unsur, fungsi, dan peran dalam 
program studi. Struktur organisasi di Jurusan 
Kebidanan berdasarkan SK Direktur 
Poltekkes Kemenkes Pontianak nomor 
HK.03.01/I.2/154.1/2014 tentang Penetapan 
Struktur Organisasi Direktorat dan Jurusan Di 
Lingkungan Poltekkes Kemenkes Pontianak. 
Unsur pengelola dalam operasional di Jurusan 
Kebidanan meliputi ketua program studi yang 
dibantu oleh  koordinator akademik dan  
koordinator kemahasiswaan.  Koordinator 
akademik membawahi bagian monitoring dan 
evaluasi serta bagian praktik klinik lapangan. 
Ketua Prodi dibawah tanggung jawab 
langsung oleh Ketua Jurusan Kebidanan 
Poltekkes Kemenkes Pontianak. Program 
kerja yang telah ditetapkan, ditindaklanjuti 
dengan mengorganisir pihak terkait melalui 
pembentukan/penunjukkan pihak pelaksana, 
serta dilakukan pengarahan tentang 
bagaimana pelaksanaannya, pengawasan dan 
evaluasi. Setiap pelaksanaan kegiatan 
program kerja dikoordinasikan dengan unit-
unit pendukung yang terkait di tingkat 
jurusan, seperti  koordinator kepegawaian, 
koordinator keuangan, koordinator 
administrasi umum, sub unit laboratorium, 
sub unit perpustakaan, sub unit penelitian dan 
pengabdian masyarakat, sub unit penjaminan 
mutu, sub unit pemeliharaan dan perbaikan, 
dan sub unit asrama. 
 Sependapat dengan George R Terry, 
1992 Pengorganisasian adalah menyusun 
hubungan perilaku yang efektif antar 
personalia, sehingga mereka dapat 
bekerjasama secara efisien dan memperoleh 
keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas-
tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna 
mencapai tujuan dan sasaran tertentu. 
  Hal yang sama dikemukan oleh 
Engkoswara dan Aan Komariah, 2010 
mengorganisasikan adalah proses mengatur, 
mengalokasikan, dan mendistribusikan 
pekerjaan, wewengang dan sumber daya di 
antara anggota organisasi untuk mencapai 
tujuan. 3) Pengarahan merupakan fungsi 
terpenting dalam manajemen. Karena 
merupakan fungsi terpenting maka hendaknya 
pengarahan ini benar-benar dilakukan dengan 
baik oleh seorang pemimpin, cara, teknik, dan 
metode. 
 Pengarahan di Jurusan Kebidanan 
langsung diberikan oleh Ketua Jurusan 
Kebidanan dan/atau Sekretaris Jurusan. Serta 
arahan dari Direktur beserta jajaran yang 
dilaksanakan melalui kegiatan Bimtek yang 
dilakukan secara berkala. Pengarahan secara 
umum biasanya dilakukan melalui forum 
rapat umum atau rapat kerja di Jurusan, yang 
dihadiri oleh seluruh pegawai yang ada. Serta 
jika diperlukan penanganan khusus terhadap 
suatu masalah dilakukan pengarahan tertutup 
oleh atasan langsung kepada pegawai yang 
bersangkutan. Pengarahan dilakukan untuk 
mengevaluasi kinerja pegawai. Pengarahan 
dilaksanakan melalui rapat rutin yang sudah  
diagendakan dan dapat juga dilakukan sesuai 
kebutuhan, misalnya jika atasan mendapat 
amanah dari Direktur untuk menyampaikan 
informasi-informasi penting kepada seluruh 
pegawai, atau jika ada informasi-informasi 
baru yang harus disampaikan. 
 Sependapat Stoner, 1996 proses 
mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas 
yang berkaitan dengan pekerjaan dari anggota 
kelompok atau seluruh organisasi. Senada 
dengan yang dikemukakan Kottler (1988;5) 
Kepemimpinan adalah proses menggerakkan 
seseorang atau sekelompok kepada tujuan 
tujuan yang umumnya ditempuh dengan cara-
cara yang tidak memaksa. Dalam kegiatan 
pengarahan disini ditentukan oleh 
kepemimpinan, pemimpin berpengaruh besar 
dalam pemberian pengarahan terhadap 
bawahannya melalui pertemuan rutin/ rapat, 
bimtek maupun melalui surat keputusan (SK). 
4) Pengawasan Evaluasi sebagai fungsi 
manajemen tenaga pendidik dan kependidikan 
adalah aktivitas untuk meneliti dan 
mengetahui sampai dimana pelaksanaan yang 
dilakukan didalam proses keseluruhan 
organisasi dalam mencapai hasil yang sesuai 
dengan rencana atau program yang telah 
ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan 
pendidikan. Dengan kata lain monitoring atau 
evaluasi selanjutnya dapat diusahakan 
bagaimana cara-cara memperbaikinya. 
Pengawasan di Jurusan Kebidanan 
dilakukan berdasarkan unsur pengelola dalam 
operasional di Jurusan Kebidanan meliputi 
ketua program studi yang dibantu oleh  
koordinator akademik dan  koordinator 
kemahasiswaan.  Koordinator akademik 
membawahi bagian monitoring dan evaluasi 
serta bagian praktik klinik lapangan. Ketua 
Prodi dibawah tanggung jawab langsung oleh 
Ketua Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Pontianak, ketua Program Studi 
Penaggung Jawab Kegiatan bahkan sering kali 
monitoring dilakukan sistem monitoring dan 
evaluasi di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Pontianak. 
  Sependapat dengan Daryanto (2013; 
92) Beberapa kondisi yang harus diperhatikan  
untuk mewujudkan pengawasan yang efektif, 
yaitu dikaitkan dengan tujuan dan criteria 
yang dipergunakan,  standar kinerja, sesuai 
dengan kebutuhan, tidak setiap waktu atau 
disesuaikan, dan mengacu pada prosedur 
pemecahan masalah. 
  Evaluasi sebagai fungsi manajemen 
tenaga pendidik dan kependidikan adalah 
aktivitas untuk meneliti dan mengetahui 
sampai dimana pelaksanaan yang dilakukan 
didalam proses keseluruhan organisasi dalam 
mencapai hasil yang sesuai dengan rencana 
atau program yang telah ditetapkan dalam 
rangka pencapaian tujuan pendidikan. Dengan 
kata lain supervisi atau evaluasi selanjutnya 
dapat diusahakan bagaimana cara-cara 
memperbaikinya. Pembinaan dan 
pengembangan pegawai sangat perlu 
dilakukan oleh seorang pimpinan di Jurusan 
Kebidanan apa bila di perjalanan karier dan 
masa tugas para tenaga pendidik dan 
kependidikan tersebut dan melemahnya 
mengakibatkan pada buruknya kualitas kerja 
mereka. Untuk dapat mengembalikan kualitas 
dan motivasi kerja mereka, seorang pimpinan 
harus mampu melakukan pembinaan yang 
intensif dan evaluasi kerja secara mendalam. 
Pembinaan dan pengembangan tenaga 
pendidik dan kependidikan di Jurusan 
Kebidanan dilakukan melalui bimtek, 
pelatihan-pelatihan, seminar, workshop sesuai 
dengan kompetensi dan mata kuliah yang 
diampu masing tenaga pendidikyang 
dilaksanakan baik lingkungan Poltekkes 
maupun di luar Poltekkes. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Setelah pemaparan data dan pembahasan, 
peneliti memperoleh gambaran yang jelas 
tentang manajemen teaga pendidik dan 
kependidikan di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Pontianak. Untuk itu peneliti 
memaparkan simpulan sebagai berikut :1) 
Perencanaan tenaga pendidik dan 
kependidikan di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Pontianak melalui proses 
pemetaan, menganalisis kebutuhan, 
mengusulkan lalu meneruskan ke Direktorat 
untuk dilakukan seleksi, untuk perekrutan 
tenaga Non PNS mengacu kepada Undang-
undang dan Peraturan Pemerintah terkait 
Kepegawaian. 2) Pengorganisasian tenaga 
pendidik dan kependidikan di Jurusan 
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Pontianak 
dilaksanakan berdasarkan struktur organisasi 
Poltekkes dan struktur organisasi Jurusan 
Kebidanan. 3)Pengarahan tenaga pendidik dan 
kependidikan di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Pontianak diberikan oleh Ketua 
Program Studi yang bertanggung jawab 
langsung terhadap Ketua Jurusan melalui 
forum rapat, individu atau kelompok. Direktur 
memberikan arahan melalui 
BIMTEK/rakerpim. 4) Pengawasan tenaga 
pendidik dan kependidikan di Jurusan 
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Pontianak 
dilakukan oleh  Ketua Program Studi yang 
bertanggung jawab langsung kepada Ketua 
Jurusan, Penilaian kinerja diukur dengan 
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang 




 Berdasarkan temuan peneliti dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
Membatasi penerimaan mahasiswa di Jurusan 
Kebidanan menyesuaikan dengan jumlah 
tenaga pendidik dan kependidikan sehingga 
mengkasilkan bidan yang kompeten, 
Penempatan dan pendistribuasian tenaga 
pendidik dan kependidikan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki sehingga dapat 
mengingkatkan kualitas layanan dan tidak 
tejadi tumpang tindih dalam mengamban 
tanggung jawab tanggung jawab, Pengarahan 
yang diberikan sebaiknya diberikan oleh satu 
arah yang bertanggung jawab langsung 
terhadap suatu kegiatan tanpa intervensi dari 
berbagai pihak, Pemerataan kesempatan 
pengembangan pegawai non PNS yang dalam  
pelatihan, seminar sesuai dengan kompetensi 
atau mata kuliah yang diampu di dalam 
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